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SUMMARY 

 

MARITSA MUTHMAINNAH PUTRI. The Response Of Rice Plant (Oryza 

sativa L.) Ir-42 Variety In Floating System To The Application Of NPK Fertilizer 

(Supervised by SUSILAWATI AND IRMAWATI)   

 This research aims to evaluate the response of IR-42 rice plant variety in 

a floating system to the application  of NPK fertilizers.  This research was 

conducted in Embung of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya. Starting from June until September 2021. The study was arranged by 

using a Randomized Complitely Block Design  (RCBD) with 4 treatments and 3 

replicates resulting in 12 experimental units with 3 plants per unit, so that there 

were 36 plants in total.  The treatments consisted of P0 = Control, P1 = 10 g 

NPK/polybag, P2 = 20 g NPK/polybag, and P3 = 30 g NPK/polybag. The 

observed parameters included plant height, tiller number, leaf greenish level, 

shoot fresh weight, panicle length, panicle weight, and the length, and the length 

and root weight. The results of the studied, showed that the application of NPK 

fertilizer for 20 grams/polybag (P2) was the best treatment based on the variables 

of plant height, tiller number, and leaf greenness level. While the application of 10 

grams/polybag NPK fertilizer (P1) gave the best result on the variable of shoot 

fresh weight, and panicle weight. 

Keywords: Rice Plant IR-42 Variety, NPK, Floating System. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 Universitas Sriwijaya 

  

RINGKASAN 

 

MARITSA MUTHMAINNAH PUTRI. Respon Tanaman Padi (Oryza sativa L.) 

Varietas Ir-42 Secara Terapung Terhadap Pemberian Pupuk NPK (Supervised by 

SUSILAWATI AND IRMAWATI)  

 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon tanaman padi varietas 

IR-42 secara terapung terhadap pemberian pupuk NPK. Penelitian ini 

dilaksanakan di Embung Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. 

pada bulan Juni sampai September 2021. Penelitian disusun menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan, setiap perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali sehingga didapatkan 12 unit perlakuan dengan 3 tanaman per unit, 

sehingga total keseluruhan tanaman terdapat 36 tanaman. Perlakuan terdiri dari P0 

= Kontrol, P1 =  10 g NPK/polybag,
 
 P2 =  20 g NPK/polybag dan P3 = 30 g 

NPK/polybag. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, 

tingkat kehijauan daun, bobot segar tajuk, panjang malai, berat malai, panjang 

akar, berat akar. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK 

dengan dosis 20 gram/polibag (P2) merupakan perlakuan terbaik dalam penelitian 

ini berdasarkan peubah tinggi tanaman, jumlah anakan, tingkat kehijauan daun, 

Pemberian pupuk NPK 10 gram/polibag (P1) memberikan hasil terbaik pada 

peubah bobot segar tajuk dan berat malai. 

Kata Kunci: Padi Varietas IR-42, NPK, Pertanian Terapung. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lahan rawa lebak adalah salah satu alternatif lahan sub optimal yang dapat 

dimanfaatkan menjadi penyangga ketahanan pangan nasional. tetapi demikian, 

dibandingkan menggunakan lahan rawa pasang surut, pengelolaan lahan rawa 

lebak masih relatif tertinggalkarena pola usaha tani yang dilakukan masih sangat 

tergantung pada syarat alam (Irmawati et al., 2015). syarat lahan rawa lebak 

diantaranya air yang tidak berkesesuaian menggunakan kebutuhan tumbuhan. 

tumbuhan yang diusahakan pada lahan rawa lebak bisa mengalami cekaman 

terendam dan  pula cekaman kekeringan dimana genangan yg terjadi di isu terkini 

hujan dan  kekeringan di animo kemarau belum dapat diprediksi (Ridho, 2013) 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari usaha pertanian di lahan 

rawa lebak yaitu kesuburan tanah dan faktor genangan air. Rawa lebak umumnya 

mengandung N-Total yang tergolong sedang yaitu sebesar 0,33%, P-Tersedia 

yang tergolong rendah yaitu 11,3 me/100 g, K-Tersedia yang tergolong rendah  

yaitu 0,20 me/100 g, C-Organik sebesar 10,8% dengan pH 4,0-4,2 sehingga 

tergolong memiliki tingkat kesuburan tanah kurang hingga sedang (Destika et al,. 

2017). 

Lahan rawa lebak merupakan lahan sub optimal yang genangan airnya 

dapat berasal dari luapan air sungai ataupun curah hujan. Lahan rawa lebak 

tergenang secara periodik. Solusi pemanfaatan lahan rawa lebak untuk kegiatan 

budidaya adalah dengan budidaya tanaman secara terapung (Erna, 2021). 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman pangan paling penting 

dan merupakan sumber makanan pokok di Indonesia sehingga padi menjadi 

komoditas yang sangat strategis. Indonesia menjadi salah satu negara dengan 

tingkat konsumsi beras paling tinggi yang menyebabkan rentannya sistem 

ketahanan pangan nasional, karena ketersediaan beras yang tidak dapat 
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mencukupi konsumsi sehingga tetap memerlukan impor beras (Wijaya & Sedana, 

2015). 

Bervariasinya produktivitas padi salah satunya dipengaruhi oleh varietas. 

Varietas unggul padi yang biasa ditanam oleh petani rawa lebak khususnya di 

Sumatera Selatan salah satunya yaitu varietas IR-42 yang dapat menghasilkan 5,0-

7,0 ton apabila dilakukan dengan pemeliharaan yang baik. Namun, produktivitas 

padi pada lahan rawa lebak relatif rendah yaitu berkisar 2,5-3,75 ton GKP/ha 

karena tidak dilakukan pemupukan (Waluyo, 2011) selain itu, lahan rawa lebak 

memiliki karakteristik lahan yang khas yaitu kondisi lahan yang tergantung 

dengan musim sehingga kondisi lahan sulit diprediksi, serta lahan ini juga bersifat 

masam hingga sangat masam dengan drainase yang buruk serta kandungan unsur 

hara nitrogen, fosfor, dan kalium pada setiap lahan berbeda-beda mulai dari yang 

rendah hingga sangat rendah. (Rois et al., 2017). 

Pupuk adalah salah satu solusi yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi 

masalah kekurangan unsru hara. Pupuk merupakan bahan yang diberikan pada 

tanah atau tanaman yang dapat meningkatkan kandungan hara dalam tanah 

sehingga membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi lebih 

optimal. Unsur hara Nitrogen merupakan salah satu unsur hara penting yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Ketersediaan unsur hara nitrogen yang cukup bagi 

tanaman dapat membuat tanaman menjadi lebih hijau dan lebih subur karena 

Unsur nitrogen dapat membantu pembentukan klorofil pada daun (Yusmayani, 

2019). 

Unsur hara nitrogen merupakan unsur hara essensial yang dibutuhkan 

tanaman. Nitrogen memiliki peranan penting pada pertumbuhan tanaman. Pada 

tanaman padi, nitrogen dapat membantu meningkatkan jumlah anakan padi, 

membantu pembentukan dan pengisian gabah padi, membantu sintesis protein dan 

pertumbuhan daun. Sehingga dapat dikatakan bahwa ketersediaan nitrogen yang 

cukup dapat membantu pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil produksi 

serta kualitas gabah padi. Ketersediaan nitrogen didalam tanah masih sangat 

terbatas, hal tersebut dapat membuat tanaman mengalami defisit atau kekurangan 

hara yang menunjukkan pertumbuhan yang kurang maksimal. Defisiensi nitrogen 

pada tanaman padi dapat menyebabkan padi yang kerdil dengan jumlah anakan 
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yang sedikit serta daun yang menguning dan lambat laun daun akan mati. Namun, 

ketersediaan nitrogen yang berlebih juga tidak baik bagi tanaman. Pada tanaman 

padi yang kelebihan nitrogen dapat menunjukkan gejala seperti jerami yang 

melunak sehingga tanaman mudah rebah dan kualitasnya menurun (Kaya, 2013). 

Nitrogen, Phospat dan kalium adalah unsur hara essensial yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman dan umumnya ditemukan pada pupuk anorganik. Jenis 

Pupuk yang mengandung unsur N, P dan K disebut majemuk, dikatakan majemuk 

karena mengandung lebih dari satu unsur hara. Pupuk majemuk dapat menjadi 

alternatif pengganti pupuk tunggal yang hanya mengandung satu jenis unsur hara 

dan memiliki harga yang relatif tinggi. Dalam satu kali aplikasi pupuk anorganik 

dapat membantu meningkatkan ketersediaan tiga unsur essensial sekaligus. 

Berbeda dengan pupuk tunggal yang hanya mampu meningkatkan ketersediaan 

satu unsur hara saja. Untuk itu, penggunaan pupuk majemuk NPK dapat dikatakan 

sangat efisien untuk meningkatkan ketersediaan hara yang dibutuhkan tanaman. 

Aplikasi pupuk majemuk cukup sederhana yaitu dengan ditaburkan pada tanah, 

atau dilarutkan lalu disiram pada tanah. Selain itu, penggunaan pupuk majemuk 

dapat menghemat waktu dan biaya (Sukmasari et al., 2019). Salah satu produk 

pupuk NPK yang sering digunakan dalam kegiatan budidaya tanaman adalah 

pupuk NPK Mutiara 16-16-16.  

Pupuk NPK mutiara adalah salah satu pupuk majemuk yang  

mengandung unsur hara essensial makro berupa Nitrogen, Phosphat dan Kalium 

masing-masing 16%. Pupuk NPK mutiara juga diketahui mengandung 

Magnesium (MgO) dan kalsium (CaO) dimana keduanya merupakan unsur hara 

mikro. Unsur hara mikro adalah unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam 

jumlah sedikit. Pupuk NPK mutiara adalah jenis pupuk yang mudah larut dalam 

air sehingga penggunaannya dapat dilakukan dengan cara ditabur maupun dikocor 

agar memudahkan akar tanaman menyerap unsur hara dari pupuk. Pupuk tersebut 

berwarna biru langit dan berbentuk granul. (Zamzami et al., 2015). Menurut hasil 

penelitian Rudi (2020) didapatkan bahwa dosis pupuk NPK 20 g/polybag 

berpengaruh nyata pada berat gabah, jumlah anakan, jumlah daun pada tanaman 

padi.  
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1.1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk NPK Mutiara 16-

16-16 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi varietas IR-42 di lahan 

rawa lebak secara terapung.  

 

1.2. Hipotesis  

Diduga pemberian pupuk NPK mutiara sebanyak 20 g/polybag pada tanaman 

padi dapat meningkatkan hasil produksi tanaman padi (Oryza sativa L.). 
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